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ABSTRAKSI 
Kurangnya Wisatawan yang berkunjung wisata ke pantai Kuta Mandalika Lombok dibandingkan dengan wisata pantai di daerah lain yang segaris dengan pantai yang ada di Pulau Lombok. Karena Kurangnya Promosi berupa video yang dapat menyampaikan informasi mengenai wisata pantai Kuta Lombok secara terkonsep dan menarik. 
Solusi dari masalah di atas, dirancanglah video promosi pantai Kuta Mandalika dengan unsur cinematic yang bertujuan untuk memperkenalkan obyek – obyek wisata pantai Kuta Mandalika dan membuat video promosi yang dapat di jangkau secara luas untuk komunikasi yang efektif. Serta isi dari video promosi disesuaikan dengan data hasil penelitian.
Video promosi Pantai Kuta Mandalika ini telah di distribusikan melalui ke media  online dengan cara mengupload video ke youtube, instagram  dan media sosial lainnya, sehingga dapat menambah informasi dan sekaligus menjadi daya tarik terhadap konsumen untuk berkunjung menikmati keindahan pantai Kuta Mandalika. Dan dari hasil kuisioner, untuk mengetahui sejauh mana manfaat yang didapat oleh para responden dan hasilnya 88,4 persen yaitu sangat baik dan layak untuk dijadikan sebagai video promosi pantai Kuta Mandalika.

Kata Kunci :  Video, Promosi, Cinematic. Pantai Kuta Mandalika  


ABSTRACT
The lack of tourists visiting Kuta Mandalika beach in Lombok compared to beach tourism in other areas in line with the beaches on Lombok Island. Because Lack of Promotion in the form of videos that can convey information about Kuta Lombok beach tourism conceptually and attractively.
The solution to the problem above, designed the Kuta Mandalika beach promotion video with cinematic elements aimed at introducing Kuta Mandalika beach tourism objects and making a promotional video that is widely accessible for effective communication. As well as the contents of the promotional video adapted to the research data.
This Kuta Mandalika Beach promotion video has been distributed through online media by uploading videos to YouTube, Instagram and other social media, so that it can add information and at the same time be an attraction for consumers to visit to enjoy the beauty of Kuta Mandalika beach. And from the results of the questionnaire, to find out the extent of the benefits obtained by the respondents and the results were 88.4 percent, which is very good and deserves to be used as a video promotion of Kuta Mandalika beach.

Keywoard :  Promotion, Video, Cinematic. Kuta Mandalika Beach 



PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pantai Kuta Mandalika Lombok berpotensial untuk dikembangkan, hingga saat ini kepariwisataan di Kuta Lombok masih belum berkembang optimal. Berbeda halnya dengan kawasan wisata Senggigi di Kabupaten Lombok Barat dan Gili Trawangan di Kabupaten Lombok Utara. Dua kawasan pariwisata tersebut lebih berkembang daripada Kuta Mandalika Lombok. 
Belum berkembangnya pariwisata di Kuta Mandalika Lombok tentu memerlukan upaya yang serius terutama dari pemerintah maupun pihak terkait lainnya untuk mendorong pengembangan tersebut. Sebab, berkembang atau tidaknya pariwisata di Kuta Mandalika Lombok akan mempengaruhi perkembangan kepariwisataan di Pulau Lombok khususnya dan Provinsi Nusa Tenggara Barat pada umumnya. Oleh sebab itu, perlu adanya langkah­langkah kongkrit dan strategis untuk mengembangkannya dengan tetap pada konsep pengembangan Kuta Mandalika Lombok sebagai destinasi pariwisata berkelanjutan.
Berdasarkan data statistik Dinas Pariwisata Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2018, Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan Nusantara yang berkujung ke Pantai Kuta Mandalika relatif menurun dari beberapa tahun terakhir.
Karena kurangnya media promosi berupa video yang mencakup informasi tentang wisata Pantai Kuta Lombok serta beberapa media promosi yang hanya dapat menampilkan konten secara visual saja.  Dengan media promosi sebuah video dapat lebih menampilkan konten audio dan visual yang lebih kompleks. Serta media promosi berupa video dapat menyampaikan informasi mengenai wisata pantai Kuta Mandalika Lombok secara terkonsep dan menarik.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirancanglah promosi berbasis video untuk masyarakat luas khususnya para wisatawan asing maupun wisatawan lokal serta sebagai bahan untuk menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul “PERANCANGAN VIDEO PROMOSI PANTAI KUTA MANDALIKA DENGAN UNSUR CINEMATIC”.


1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang ingin dibahas dalam perancangan ini adalah “Bagaimana merancang sebuah video promosi Pantai Kuta Mandalika dengan unsur cinematic”.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang dapat diambil berdasarkan pada perumusan masalah diatas adalah : 
1 Durasi Sprite dalam video promosi Pantai Kuta Mandalika hanya sampai 4 sampai 5 detik.
2 Pengambilan gambar dalam video menggunakan teknik tambahan timelapse video.
3 Proses pengambilan gambar dan video tanpa menggunakan Lighting  dan Handheld video stabilizer tambahan. 
4 Proses pengeditan video menggunakan software Adobe Premiere.
4.1 Tujuan  Penelitian
Tujuan dari perancangan video promosi ini adalah : 
1 Memperkenalkan obyek-obyek wisata pantai serta menyajikan informasi yang ada di pantai Kuta Mandalika Lombok. 
2 Sebagai penunang promosi untuk wisata Pantai Kuta Mandalika yang berfokus terhadap video promosi.
3 Membuat video promosi yang dapat dijangkau secara luas untuk komunikasi yang lebih efektif. 
3.1 Manfaat Penelitian
Manfaat dari perancangan video promosi ini adalah : 
1. Agar masyarakat mengetahui bahwa Pantai Kuta Mandalika Lombok memiliki tempat wisata yang menarik. 
2. Sebagai mengaplikasikan ilmu, memperoleh pengalaman, menambah wawasan, dan menambah kreatifitas dalam perancangan sebuah promosi berbasis video.
3. Sebagai bahan referensi dan sumber pada karya mahasiswa STMIK Asia Malang berikutnya.




LANDASAN TEORI
2.1	Video 
Kata video  berasal dari kata Latin, yang berarti “saya lihat”. Video adalah teknologi pemrosesan sinya elektronik yang mewakili gambar bergerak. Istilah video juga digunakan sebagi singkatan video tape, perekam video, dan meputar video. (Binanto, 2010). 
Video  merupakan gambar – gambar dalam frame, dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. (Azhar Arsyad, 2011 : 49).
Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, mentransmisikan dan menata ulang citra bergerak. Teknologi ini biasanya menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, atau media digital. Video juga dapat diartikan sebagai gabungan citra – citra mati tersebut dinamakan frame dan kecepatan pembacaan gabungan citra disebut dengan frame rate, dengan satuan fps (frame rate per second). (Hashlinda, 2012).
Secara umum video adalah media untuk merekam suatu momen atau kejadian yang dirangkum dalam sebuah sajian gambar dan suara yang dapat dinikmati dikemudian hari baik sebagai sebuah kenangan ataupun sebagai bahan kajian untuk mempelajari apa yang pernah terjadi. Video dapat meyajikan informasi, menggambarkan suatu proses, mengajarkan keterampilan, menyingkat dan mengembangkan waktu, serta dapat mempengaruhi sikap. Hal ini dipengaruhi oleh ketertarikan minat, dimana tayangan yang ditampilkan oleh media video dapat menarik gairah seseorang untuk menyimak lebih dalam. (Mohammad Dastbaz, 2013).
2.2	Promosi  
Promosi sebagai koordinasi dari seluruh upaya yang dimulai oleh pihak penjual untuk membuat berbagai saluran informasi dan persuasi untuk menjual barang dan jasa atau memperkenalkan suatu gagasan. (Morissan, 2010).
Promosi merupakan sebuah tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan, juga sebagai strategi untuk mengajak prospek melalui transaksi. (Anton Tejakusuma, 2010).
Promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), atau mengingatkan (to remind) orang-orang tentang produk yang dihasilkan organisasi atau individu. Promosi merupakan kumpulan kiat beragam yang dirancang untuk mendorong embelian barang atau jasa tertentu. (Kotler dan Keller, 2009:178).
1. ATL ( Above The Line Promotion )
Promosi lini atas yang dikenal dengan Above The Line Promotion (ATL) dengan menggunakan beberapa media yang lebih besar target audiencenya. Biasanya promosi lini atas hanya digunakan untuk mengenalkan sebuah produk atau jasa. Ciri dari ATL ( Above The Line Promotion ) adalah menggunakan dana besar, konsumen tidak bisa berinteraksi langsung dan sering menggunakan pihak ke tiga. (Jeffkins, 2011:159) contoh :
a. Media cetak
b. Elektronik
c. Iklan majalah
2. BTL (Below The Line Promotion)
Promosi lini bawah yang biasa kita kenal Below The Line Promotion (BTL) biasanya media dalam promosi lini bawah ini lebih untuk meningkatkan penjualan dengan target terbatas. Ciri dari BTL ( Below The Line Promotion ) bisa dilakukan sendiri, tidak membutuhkan dana besar, dan bisa berinteraksi dengan masyarakat. (Bharata, 2010: 29) contoh : 
a. Event
b. Direct Sales
c. Flayer
d. Brosur 
Video Promosi ini menggunakan BTL (Below The Line Promotion) karena akan di lakukan upload ke situs youtube.
2.3	Cinematic  
Cinematic atau Cinematogtaphy (Sinematografi) adalah kata serapan dari bahasa inggris, dan bahasa latinya kinematic (gambar) dan Graphoo (menulis). Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggambung- gambungkan gambar tersebut sehingga menjadi rankaian gambar yang dapat menyampaikan ide gagasan. (Zoebazary, 2010).
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Gambar 2.1 Cinematography
Sumber: shutterstock.com
Dalam sebuah ilmu sinematografi, seorang pembuat film tidak hanya merekam setiap adegan, melainkan bagaimana mengontrol dan mengatur setiap adegan yang diambil, seperti jarak, ketinggian, sudut, lama pengambilan, dan lain lain. Hal ini menjelaskan bahwa unsur sinematografi secara umum dapat dibagi menjadi tiga aspek, yaitu kamera atau film, framing, dan durasi gambar, framing  dapat diartikan sebagai pembatasan gambar oleh kamera, seperti batasan wilayah gambar atau frame, jarak ketinggian, pergerakan kamera, dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk memperlihatkan atau menjelaskan obyek tertentu secara mendetail, dengan mengupayakan wujud visual film yang tidak terkesan monoton. (Pratista, 2011 : 89).
Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan agar pengambilan gambar dalam teknik sinematografi yang akan dilakukan mempunyai nilai sinematik yang baik, yaitu mengatur maksud motivasi dan maksud shot-nya serta kesinambungan cerita untuk menyampaikan pesan dari sebuah film.(Joseph V. Mascelli A.S.C, 2010).
PERANCANGAN
3.1	Deskripsi Produk
Berikut ini adalah tabel dari deskripsi dari Perancangan Media Video Promosi Pantai Kuta Mandalika dengan Unsur Cinematic. 
Tabel 3.1 Deskripsi Produk 
	Jenis Produk
	Video

	Judul Produk
	The Beauty of Kuta Mandalika Beach

	Tema
	Video Promosi

	Resolusi
	1440 x 1080 pixel/ 16:9 (1.333) 

	Durasi
	2-3 menit estimasi

	Target Audience
	Wisatawan, remaja dan dewasa.

	Media Distribusi
	Video ini akan di distribusikan ke media sosial, seperti youtube, facebook, dan Instagram.


3.2 	Analisa SWOT 
a. Strength 
Kekuatan video promosi ini yaitu menggunakan unsur Cinematic dan timelapse video sebagai teknik tambahan  serta menggunakan backsound musik dan voice over talent  sehingga  menarik dalam video promosi ini. 
b. Weakness 
Kelemahan video promosi dengan unsur Cinematic  ini hanya bisa dijangkau melalui internet yang berbasis digital. 
c. Opportuity 
Di Indonesia khususnya di Pulau Lombok, metode promosi video dengan menggunakan unsur Cinematic masih sedikit yang menggunakannya sebagai media promosi, Sehingga video promosi ini dibuat untuk memberikan informasi kepada masyarakat. 
d. Threats 
Ancaman pada perancangan video promosi ini yaitu dalam proses pengambilan gambar video tanpa menggunakan Lighting  dan Handheld video stabilizer tambahan sehingga mendapatkan hasil kualitas video yang kurang baik.


3.3 	Segmentasi Pasar 
a. Geografis 
Karena penyebarannya menggunakan internet dan media sosial maka diharapkan video promosi ini akan menjadi daya tarik terhadap Wisatawan. 
b. Demografis 
Video promosi ini di tujukan kepada seluruh Wisatawan terutama usia remaja dan dewasa agar mengetahui keindahan pantai kuta lombok serta dapat menambah wawasan tentang videografi.. 
c. Psikografis 
Video promosi ini target utamanya ditujukan untuk remaja karena remaja pada umumnya memiliki perkembangan psikis reaktif dan gemar mencoba hal yang baru, dan Wisatawan yang sangat suka mengunjungi daerah pantai sebagai objek wisata. hal ini di manfaatkan sebagai sasaran pemasaran video promosi.
3.4 	Proses Pra Produksi 
Proses yang mempersiapkan pembuatan video sebagai media promosi. Diantaranya penulisan ide cerita, membuat konsep perancangan, konsep visual, storyline, storyboard dan mempersiapkan alat yang akan digunakan untuk membuat video baik dalam tahap produksi maupun paska produksi. 
3.4.1 	Peralatan  
a. Laptop  
Selanjutnya untuk produksi hingga pasca produksi dan perancangan scene menggunakan laptop Lenovo g40-45 amd A8 dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1. Layer 14.0 HD 
2. Processor A8-6410 4 Cores 2.0 GHz up to 2.4 GHz. 
3. Graphic AMD Radeon R5 M330 DDR3L 2G
4. Ram 8 Gb. 
5. HDD 500 Gb. 
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Gambar 3.1 Laptop Lenovo G45
b. Camera 
Untuk perekam video  menggunakan camera Mirrorless Sony a6000, dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Sensor CMOS 24p. 
2. Resolusi Video 1080p (Full hd) 60/30p.  
3. Max Iso  25600.
[image: ]
Gambar 3.2 Camera Mirrorless Sony a6000
c. Perlengkapan  camera
Untuk memperkuat unsur cinematic dalam perancangan video promosi serat sebagai perlengkapan tambahan video dan camera   menggunakan drone Syma x8G, dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. 6 Axis Gyro. 
2. LED indicator.  
3. Waktu terbang 12 menit
4. Jangkauan terbang 100 meter
5. Camera megapixel 1080p  
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Gambar 3.3 Drone Syma X8g

3.4.2 	Konsep Perancangan 
Konsep dalam Perancangan Video Promosi Pantai Kuta Lombok dengan unsur Cinematic, yaitu dengan yang memberikan informasi tentang Pantai Kuta lombok secara inovatif dan menarik. Memperkenalkan sebuah tempat yang memiliki pesona alam tropis yang indah, asri, dan alami.  memperlihatkan suasana lingkungan yang jauh dari hiruk pikuk kota, suasana yang segar, dan matahari yang cerah, sehingga memberikan daya tarik tersendiri dan menciptakan video yang berbeda dari yang lain agar menarik perhatian wisatawan dan munculnya harapan untuk bersaing dengan objek wisata lainnya. 
3.4.3 	Ide Cerita 
Ide cerita dalam Perancangan Video Promosi Pantai Kuta Mandalika dengan Unsur Cinematic, akan dibuat dari data-data dan informasi yang telah di dapatkan. Di dukung dengan unsur-unsur Cinematic Video yang akan dikemas kedalam video promosi ini. 
3.4.4 	Lokasi Pengambilan gambar
Pada proses pra produksi salah satu yang harus dilakukan adalah survey lokasi yang akan digunakan untuk pengambilan gambar sesuai dengan konsep video yang diinginkan. Adapun tempat-tempat yang dijadikan sebagai lokasi pengambilan gambar yaitu :
a. Perumahan Sweta Indah
b. Didalam kendaraan
c. Perjalanan menuju  pantai Kuta Mandalika
d. Pantai Kuta Mandalika
e. Bukit Merese kawasan Mandalika
3.4.5 	Konsep Visual 
Konsep visual yang ditampilkan dalam video ini disesuaikan dengan taget pasar utamanya yaitu remaja serta para wisatawan. Untuk mendapatkan hasil visual yang konsisten, dinamis dan tepat sasaran maka pada perancangan ini dibuat dengan konsep terkini. Agar tercipta Visual yang baik maka diperlukan konsep untuk membuat Video promosi Pantai Kuta Lombok, sehingga Video yang dibuat dapat sesuai dengan yang diinginkan. 
A. Color grading
Color Grading yang digunakan dalam Perancangan Media Video Promosi Pantai Kuta Lombok dengan Unsur Cinematic lebih kepada perubahan tone dan warna menjadi lebih terlihat warm (hangat), maka dominan bermain pada warna orange dan merah serta skema warna dari campuran satu hue namun dengan tingkat saturation yang berbeda-beda tergantung pada setiap scene- scene, sehingga menambah kesan yang lebih dramatis dalam video promosi ini.
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Gambar 3.4 Color Grading Effect.
B. Color Correction
Color Correction dalam Video ini berfungsi untuk mengoreksi gambar agar tidak over maupun under exposed. Dengan mengatur komposisi cahaya (Brightnest & Contrast) sesuai dengan tingkatan cahaya dari setiap scene video,  agar tingkat cahaya dan warna dari setiap scene akan terlihat lebih baik dan meningkatkan nuansa Cinematic pada video. 

[image: 1]
Gambar 3.5 Color Correction Effect.
C. Transition
Transisi atau transition yang digunakan dalam Perancangan Media Video Promosi Pantai ini diantaranya adalah  transisi Morph, karena transisi Morph mengubah satu bentuk menjadi bentuk yang lain. dengan menciptakan gerakan halus dari bentuk scene pertama yang kemudian mengubah dirinya menjadi bentuk scene yang lain.
Dalam perancangan Media Video Promosi ini menambahkan beberapa efek transisi flip kamera, agar video menjadi lebih lugas serta perpindahan yang cepat menjadikan gambar menarik dan juga membuat konten dari video tersebut lebih fleksibel. Berputarnya seluruh layar untuk menyajikan transisi gambar berikutnya memberikan efek kejutan. Serta menambahkan transisi dip to black, karena transisi dip to black  merubah scene satu ke scene yang lain dengan memberikan efek gelap dengan beberapa detik. 
3.4.7 	Storyline 
Storyline merupakan pendukung untuk Perancangan Media Video Promosi Pantai Kuta Lombok dengan Unsur Cinematic.
Tabel 3.2 Storyline.
	Scene
	Keterangan

	1.
	Opening yang menampilakn Talent membuka pintu mobil dan masuk ke dalam mobil

	2.
	Pengambilan angle ke kaca spion kendaraan dan Talent berada di dalam mobil

	3.
	Pengambilan angle video dari dalam kendaraan

	4.
	Pengambilan angle video dari dalam kendaraan di perjalanan menuju pantai

	5.
	Marka jalan lokasi pantai Kuta Mandalika

	6.
	Pengambilan angle video dari dalam kendaraan di perjalanan menuju pantai

	7.
	Selamat datang di Pantai Kuta Mandalika

	8.
	Kendaraan tiba di pantai Kuta mandalika

	9.
	Tulisan The Mandalika kuta Lombok

	10.
	Talent sedang berjalan dipesisir pantai Kuta

	11.
	Pemandangan pantai Kuta Mandalika

	12.
	Talent meng-explore pantai Kuta Mandalika

	13.
	Pemandangan ombak pantai kuta

	14.
	Talent sedang menikmati pemandangan sambil bermain ayunan

	15.
	Pemandangan deburan ombak di pesisir pantai Kuta Mandalika

	16.
	Suasana pepohonan di sekitar Pesisir Pantai Kuta Mandalika

	17.
	Pemandangan Pesisir Pantai Kuta Mandalika

	18.
	Pemandangan deburan ombak menambrak batu karang pantai Kuta Mandalika

	19.
	Pemandangan tulisan The Mandalika kuta Lombok dari atas dan suasana sekitar pantai

	20.
	Pemandangan batu karang pantai Kuta Mandalika

	21.
	Pemandangan deburan ombak menambrak batu karang pesisir pantai Kuta Mandalika

	22.
	Tulisan Kuta Mandalika berada di batu karang

	23.
	Suasana sekitar pantai Kuta Mandalika

	24.
	Talent berlari dan senang berada di pantai Kuta Mandalika

	25.
	Talent berputar dan senang berada di pantai Kuta Mandalika

	26.
	Pemandangan pesisir pantai dan pemandangan alam sekitar pantai Kuta Mandalika

	27.
	Pemandangan deburan ombak menambrak batu karang pesisir pantai Kuta Mandalika

	28.
	Pemandangan sunset di bukit Merese














3.4.8	Storyboard 
Storyboard merupakan pendukung untuk Perancangan Media Video Promosi Pantai Kuta Lombok dengan Unsur Cinematic.
Tabel 3.3 Storyboard 
	Scene
	Gambar
	Keterangan

	1. 
	[image: ]
	Talent membuka pintu kendaran dan memasuki kendaran

Medium shot

Durasi : 3 detik

	2. 
	[image: ]
	Pengambilan angel  dari kaca spion kendaraan

Close up

Durasi : 3 detik

	3. 
	[image: ]
	Pengambilan angel dari dalam kendaraan 

Low angle

Durasi : 3 detik

	4. 
	[image: ]
	Marka  jalan menuju Pantai Kuta Mandalika

Normal angle

Durasi : 3 detik

	5. 
	[image: ]
	Pengambilan angel dari dalam kendaraan Menuju Pantai Kuta

Low angle 

Durasi : 3 detik

	6. 
	[image: ]
	Tulisan Welcome to Kuta

long angle

Durasi : 3 detik

	7. 
	[image: ]
	Kendaraan tiba di pantai Kuta mandalika 

Normal angle

Durasi : 3 detik

	8. 
	[image: ]
	Tulisan The Mandalika kuta Lombok

Normal angle

Durasi : 3 detik

	9. 
	[image: ]
	Talent berjalan dipesisir pantai Kuta 

Close up

Durasi : 3 detik

	10. 
	[image: ]
	Talent senang sambil berjalan dipesisir menikmati pantai Kuta 

Medium shot

Durasi : 3 detik

	11. 
	[image: ]
	Pemandangan pantai Kuta Mandalika 

Long shot

Durasi : 4 detik

	12. 
	[image: ]
	Talent meng-explore pantai Kuta Mandalika 

Medium angle

Durasi : 5 detik

	13. 
	[image: ]
	Pemandangan ombak pantai kuta 

Long shot

Durasi : 5 detik

	14. 
	[image: ]
	Talent sedang menikmati pemandangan sambil bermain ayunan

Long shot

Durasi : 5 detik

	15. 
	[image: ]
	Pemandangan deburan ombak di pesisir pantai Kuta Mandalika 

Medium long shot

Durasi : 10 detik

	16. 
	[image: ]
	Suasana pepohonan di sekitar Pesisir Pantai Kuta Mandalika 

Extreem Long Shot

Durasi : 5 detik

	17. 
	[image: ]
	Pemandangan tulisan The Mandalika kuta Lombok dari atas dan suasana sekitar pantai

Bird eye view

Durasi : 5 detik

	18. 
	[image: ]
	Pemandangan Pesisir Pantai Kuta Mandalika 

Bird eye view

Durasi : 10 detik

	19. 
	[image: ]
	Pemandangan deburan ombak menambrak batu karang pantai Kuta Mandalika 

Bird eye view

Durasi : 10 detik

	20. 
	[image: ]
	Tulisan Kuta Mandalika berada di batu karang 

Extreem Long shot

Durasi : 5 detik

	21. 
	[image: ]
	Suasana sekitar pantai Kuta Mandalika 

Bird eye view

Durasi : 5 detik

	22. 
	[image: ]
	Talent berlari dan senang berada di pantai Kuta Mandalika 

Low angle

Durasi : 10 detik

	23. 
	[image: ]
	Talent berputar dan senang berada di pantai Kuta Mandalika 

Medium angle

Durasi : 10 detik

	24. 
	[image: ]
	Pemandangan pesisir pantai Kuta Mandalika dari atas

Bird eye view

Durasi : 5 detik

	25. 
	[image: ]
	Pemandangan pesisir pantai dan suasana batu karang sekitar pantai Kuta Mandalika 

Bird eye view

Durasi : 5 detik

	26. 
	[image: ]
	Pemandangan pesisir pantai dan pemandangan alam sekitar pantai Kuta Mandalika 

Long shot

Durasi : 5 detik

	27. 
	[image: ]
	Pemandangan deburan ombak menambrak batu karang pesisir pantai Kuta Mandalika 

Extreme long shot

Durasi : 10 detik

	28. 
	[image: ]
	Pemandangan sunset di bukit Merese

Extreme long shot

Durasi : 15 detik



3.4.9 	Narasi 
Narasi dalam perancangan video promosi pantai Kuta Mandalika dengan unsur Cinematic adalah untuk membantu audience memahami alur atau isi video. Narasi pada video ini di isi oleh mahasiswi yang berusia 22 tahun dikarenakan suara dan intonasi sesuai dengan target audience dalam video.
Tabel 3.4 Narasi
	Scene
	Narasi

	1
	Tulisan yang bisa membuat keindahan bisa terbagi

	2
	

	3
	

	
	Tulisan tentang sesuatu bisa mengobati hati

	4
	

	5
	

	6
	Saat jenuh akan segala suasana

	7
	Saat hasrat ingin mencari kenyamanan yang lain

	8
	

	9
	Menikmati keindahan saat sendiri ataupun bersama

	10
	

	11
	Akan menarik bila di ungkapkan walau tidak semua bisa

	12
	

	13
	Semua orang ingin mencarinya

	14
	

	15
	Walau tidak tau dimana

	16-26
	Disini aku menemukanmu

	27
	Dan aku ingin semua orang tau

	28
	Keindahan yang seperti surga ini


3.4.10 Audio
Musik dalam video merupakan elemen yang tidak bisa dipisahkan, dan merupakan salah satu elemen yang memperkuat mood, nuansa, serta efek dramatisasi dalam sebuah video. Peran audio merupakan pelengkap utama dalam sebuah video maka audio merupakan bentuk illustrasi suara yang mempertegas suasana dari visual. 
Dalam Perancangan Media Video Promosi ini audio berfungsi sebagai penutur cerita supaya penonton tidak hanya bisa melihat illustrasi visual yang disajikan juga bisa dengan mudah menikmati music dari video promosi dengan unsur cinematic ini.  
Musik yang digunakan dalam perancangan video promosi ini adalah Uplifting Cinematic Piano - Inspirational and Emotional Background Music - by Ashamaluev sebagai latar belakang untuk perancangan video ini adalah musik Cinematic ber-genre Emotional. Untuk membangun mood santai dan kesan sinematik. 
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